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Abstract. Using media in learning plays an important role in student understanding. Students 

will be more motivated to learn, speak and visualize. This makes the teaching and learning 

process more effective and efficient. Therefore, good learning requires teachers who are 

competent in managing, utilizing, and developing learning media. Various actions have been 

taken to ensure that learning media has a positive impact on students. The teacher acts as an 

intermediary to guide and guide students' learning. Teachers must be able to select and develop 

media while learning. Therefore, the development of visual learning media (i.e., booklet media) 

is needed. Beautifully designed booklet media, whose content is dominated by illustrations and 

images, enhances students' interest in learning and increases student activity. In order to get the 

most out of this booklet, it is necessary to adopt a methodology or learning model. The learning 

model is a guided inquiry model. In this study, using the R&D approach, the final phase comes 

in the form of a validation and practical phase. The results showed that the validity result of the 

Guided Inquiry-based chemistry brochure reached 90.87%, meeting the criteria of being very 

effective. From this, it can be concluded that the Guided Inquiry-based Chemistry Booklet as 

drafted is valid. From the practical results, that is, 78.25% of the students answered the 

questionnaires and met the practice standards. It can be concluded that the developed guided 

inquiry-based Chemistry Booklet is very useful. 
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1. Pendahuluan 

Media pembelajaran merupakan alat bantu atau sarana untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Dalam 

kegiatan pembelajaran penggunaan media akan mempermudah guru untuk menjelaskan materi 

pelajaran (Asyhari & Silvia, 2016). Proses belajar mengajar dengan menggunakan media 

dilaksanakan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. Manfaat media pembelajaran 

diantaranya adalah untuk menyalurkan pesan, pikiran, minat, perasaan, sikap, merangsang 

perhatian dan kepercayaan siswa dalam mencapai tujuan belajar pada kegiatan belajar 

(Yusnidar, 2019). 

Guru yang terampil diperlukan dalam mengembangkan, mengelola, dan memanfaatkan 

media pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya mata pelajaran Kimia. 

Media pembelajaran yang digunakan guru hendaknya dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran (Irwan et al., 2017). Namun, pada kenyataannya guru terkendala dalam 

mengembangkan media pembelajaran dikarenakan keterbatasan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan (Isma Ramadhani Lubis & Jaslin Ikhsan, 2015). Kesulitan guru dalam 

pengembangan media ajar yang lebih menarik dan kreatif membuat guru hanya menggunakan 

media sederhana seperti gambar. Fasilitas di sekolah juga belum menyediakan media yang lebih 
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canggih seperti infokus yang sesuai kebutuhan siswa (Alwi, 2017). Salah satu contoh media 

yang digunakan guru yaitu papan tulis yang memiliki tampilan polos dan bersifat monoton 

sehingga tidak menarik bagi siswa untuk belajar. 

Pembaruan diperlukan terhadap media pembelajaran agar tercipta media pembelajaran 

yang praktis dan menarik sehingga siswa tertarik untuk belajar menggunakan media tersebut. 

Salah satu media yang dianggap tepat adalah booklet. Booklet merupakan kombinasi buku dan 

leaflet. Booklet mempunyai bentuk sederhana dan dilengkapi dengan gambar serta warna yang 

beragam. Sehingga dapat membuat siswa tertarik untuk menggunakan booklet sebagai media 

pembelajaran. Karakteristik booklet yaitu memiliki ukuran A5 dengan jumlah halaman minimal 

5 dan maksimal 48 halaman timbal balik. Booklet didominasi oleh ilustrasi dan berbagai gambar 

yang menarik (Muswita et al., 2020). Agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran maka 

di dalam sebuah booklet dapat diterapkan suatu model pembelajaran tertentu. Model 

pembelajaran yang digunakan untuk booklet ini yaitu model inkuiri terbimbing. 

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa merancang 

dan menemukan sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran. Pada inkuiri terbimbing peran 

siswa lebih dominan dan siswa lebih aktif sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator yang 

membimbing dan mengarahkan siswa kearah yang tepat/benar (Sukma et al., 2016). Booklet 

Kimia berbasis inkuiri terbimbing ini berisi petunjuk yang akan mengarahkan dan membimbing 

siswa untuk menemukan konsepnya secara mandiri dengan arahan dari guru. Tahapan inkuiri 

terbimbing ada lima, yaitu penyajian masalah, menyusun hipotesis, pengumpulan data, 

eksperimentasi, dan formulasi kesimpulan serta analisis proses inquiry (Sari Asmawati, 2015). 

Model inkuiri terbimbing mampu mengembangkan konsep pemahaman siswa dan 

meningkatkan aktivitas siswa (Kurniawan, 2013) serta mendorong siswa untuk bekerja atas 

inisiatifnya sendiri, berpikir dan bersikap objektif, terbuka dan jujur (Kalinda et al., 2015). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tadi, maka dibuat pengembangan media booklet 

Kimia berbasis inkuiri terbimbing pada siswa SMA/MA yang dapat digunakan oleh guru dan 

siswa..  

 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau yang lebih dikenal dengan penelitian 

R&D (research and development). Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut (Trianto, 2009). 

Pendekatan yang digunakan adalah secara kualitatif dan kuantitatif. Model penelitian ini 

menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (Idrus et al., 2022). Tahapan-

tahapannya adalah tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap 

penyebaran. Namun, dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai uji praktikalitas pada tahap 

pengembangan. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Situjuah Limo Nagari terhadapa satu orang 

guru kimia dan 20 orang siswa kelas X MIPA 1 sebagai sampel. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah observasi ke lapangan untuk menemukan 

permasalahan. Ini merupakan tahap pendefinisian. Pada tahap ini dilakuakan wawancara 

terhadap siswa dan guru serta kurikulum yang digunakan di sekolah. Tahap berikutnya adalah 

perancangan terhadap booklet. Pada tahap pengembangan, dilakukan validasi terhadap produk 

dan uji praktikalitasnnya. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner 

terstruktur. Kuesioner berisi pernyataan yang disertai dengan pilihan jawaban. Ada tiga 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini yakni lembar validasi media, lembar angket 

respon siswa, dan lembar wawancara dengan guru. Instrumen ini terlebih dulu divalidasi ke ahli 

sebelum disebarkan. Aspek-aspek yang dinilai pada validasi media pembelajaran melibatkan 
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perancangan media pembelajaran booklet yakni aspek kualitas isi, aspek instruksional, dan 

aspek teknis. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran umum tentang kondisi pembelajaran di sekolah terlebih dahulu didapatkan 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Pada tahap ini, yakni tahap pendefinisian, 

wawancara dilakukan terhadap guru kimia. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap media 

pembelajaran yang digunakan guru, dan analisis literatur tentang booklet Kimia berbasis inkuiri 

Terbimbing serta menganalisis tujuan pembelajaran. Tahap berikutnya adalah perancangan 

media pembelajaran booklet kimia berbasis inquiri terbimbing. Desain awal booklet divalidasi 

terlebih dahulu oleh validator sebelum diujicoba terhadap siswa. Berdasarkan masukan dari 

validator, dilakukan beberapa perbaikan. Pada tahap ini ditentukan konsep dari media 

pembelajaran booklet yang akan dikembangkan serta memasukkan tahapan-tahapan inkuiri 

terbimbing pada booklet yang dirancang. Media booklet didesain sebagai alat bantu 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam memahami dan meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar. Langkah-langkah perancangan booklet diperlihatkan oleh Gambar 1. 

Perancangan booklet dimulai dari mengumpulkan sumber-sumber bacaan sebagai referensi 

sampai menyusun daftar pustaka. 

 

Gambar 1. Langkah-langkah pada tahap perancangan booklet 

 

Tahapan terakhir yaitu tahap pengembangan media. Tahap ini diawali dengan validasi oleh 

tiga orang validator yang kompeten di bidangnya. Berdasarkan hasil validasi diperoleh 

persentase sebesar 90,87 %. Persentase ini tergolong dalam kategori sangat valid. Ini 

menunjukkan bahwa booklet dapat digunakan sebagai media dalam menunjang proses 

pembelajaran di sekolah terutama pada mata pelajaran kimia. Ketiga aspek yang dinilai yakni 

aspek kualitas isi, instruksional, dan teknis mendapatkan nilai yan rata-rata sama yaitu diatas 

90%. Selanjutnya,dilakukan uji praktikalitas terhadap media booklet. Hasil praktikalitas media 

booklet kimia berbasis inkuir terbimbing oleh siswa menunjukan bahwa media tersebut praktis 

digunakan, hal ini ditandai dengan rata-rata penilaian seluruh aspek mencapai 78,25 %. Hal ini 

dinilai berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, aspek tampilan dan desain, aspek materi/isi 

dan aspek penggunaan bahasa. Sedangkan hasil praktikalitas media booklet kimia berbasis 

Inquiry Terbimbing oleh guru dilakukan dengan kegiatan wawancara. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kimia diketahui bahwa media booklet Kimia berbasis inkuir 

Terbimbing yang peneliti kembangkan sudah sangat praktis. Menurut responden (guru), booklet 

Kimia berbasis inkuiri terbimbing pada ini sudah sesuai dengan standar isi kurikulum SMA.  
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Gambar 2. Tampilan Luar Booklet 

 

Tahapan-tahapan inkuiri terbimbing yang terdapat di dalam booklet mudah untuk dipahami. 

Selain itu, tampilan booklet yang disertai warna menarik dapat meningkatkan minat dan 

ketertarikan siswa untuk belajar. 

 

 

4. Kesimpulan 

Media booklet Kimia berbasis inkuiri terbimbing pada SMA/MA telah dikembangkan. Hasil 

validasi media ini adalah 90,87%, yang berarti bahwa media ini sangat valid. Selanjutnya, 

dilakukan uji praktikalitas terhadap 20 orang siswa kelas X MIPA 1. Hasil persentase yang 

diperoleh adalah 78,25% sehingga termasuk dalam golongan praktis. Jadi, dapat dinyatakan 

bahwa media booklet Kimia berbasis inkuiri terbimbing pada SMA/MA ini sangat valid dan 

praktis untuk digunakan di sekolah khususnya jurusan kimia kelas X tingkat SMA. Tanggapan 

positif dari guru maupun siswa terhadap booklet ini menunjukkan bahwa media ini dapat 

dimanfaatkan pada pembelajaran di sekolah. 
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